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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa setiap orang pasti 

menghadapi permasalahan dalam hidup, tidak terkecuali para perempuan usia 

produktif yang hidup dengan HIV/AIDS. Para perempuan yang terpapar HIV 

menghadapi berbagai permasalahan dan kesulitan dalam hidupnya, antara lain 

kekecewaan terhadap nasib, pasrah, dan kecenderungan untuk mengakhiri hidup. 

Logoterapi, yang dikembangkan oleh Viktor Frankl, memberikan pendekatan 

berharga untuk membantu orang dengan HIV menemukan dan memperkuat makna 

dalam hidup mereka. Konsep ini berfokus pada pencarian makna sebagai motivator 

utama manusia, yang sangat relevan bagi orang-orang yang menghadapi tantangan 

besar seperti hidup dengan HIV. Dengan menerapkan prinsip logoterapi, ODHIV 

dapat memperoleh perspektif baru mengenai penyakitnya dan menemukan makna 

yang lebih dalam dari pengalamannya. Logoterapi mendorong orang untuk melihat 

melampaui penderitaan dan keterbatasan untuk menemukan peluang bagi 

pertumbuhan pribadi, hubungan yang lebih dalam, dan kontribusi yang berarti bagi 

orang lain dan masyarakat. Elemen penting dari logoterapi yang sangat berguna 

bagi orang yang hidup dengan HIV mencakup konsep kebebasan untuk memilih 

sikap terhadap penderitaan yang tidak dapat dihindari, penemuan makna melalui 

pengalaman, penciptaan karya, dan sikap terhadap takdir yang tidak dapat diubah. 

Pendekatan ini membantu individu membangun ketahanan, meningkatkan harga 

diri, dan mengembangkan tujuan hidup yang secara signifikan dapat meningkatkan 

kualitas hidup meskipun ada tantangan terkait HIV. Penggunaan logoterapi dalam 

konteks dukungan dan konseling terhadap ODHIV telah menunjukkan hasil yang 

menjanjikan. Hal ini dapat membantu mengurangi depresi, kecemasan, dan 

perasaan putus asa yang umum, serta meningkatkan perasaan optimisme dan 

pendekatan terhadap kehidupan. Selain itu, pendekatan ini mendorong individu 

untuk mengambil peran aktif dalam perawatan mereka dan membuat pilihan hidup 

yang positif. Penting untuk dicatat bahwa efektivitas logoterapi dalam konteks HIV 

tidak menghalangi perlunya intervensi medis dan psikososial lainnya. Sebaliknya, 

hal ini harus dilihat sebagai alat pelengkap yang ampuh dalam pendekatan holistik 
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untuk mendukung kesejahteraan orang yang hidup dengan HIV. Singkatnya, 

konsep logoterapi Viktor Frankl memberikan kerangka kerja yang berharga untuk 

memperkuat makna hidup pada orang yang hidup dengan HIV. Dengan berfokus 

pada eksplorasi makna, tanggung jawab pribadi, dan potensi pertumbuhan dalam 

menghadapi penderitaan, logoterapi membantu orang yang hidup dengan HIV tidak 

hanya mengatasi tantangan diagnosis, tetapi juga tumbuh dan menemukan lebih 

banyak makna dalam hidup. 

5.2.   Refleksi Kritis dan Saran  

               Logoterapi yang dikembangkan oleh Viktor Frankl, menawarkan 

pendekatan yang unik dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

orang yang hidup dengan HIV. Pendekatan yang berpusat pada pencarian makna 

hidup sangat penting bagi orang-orang yang hidup dengan HIV karena dapat 

membantu mereka mengatasi perasaan putus asa dan disorientasi yang sering 

terjadi setelah diagnosis HIV serta mendorong mereka untuk menemukan makna 

baru dalam setiap pengalaman. Logoterapi juga sangat membantu dalam 

menghadapi situasi sulit, depresi, kecemasan serta krisis eksistensial. Namun 

pendekatan logoterapi juga memiliki keterbatasan dari sudut pandang perawatan 

HIV. Salah satu kritik utama adalah pendekatan ini mungkin terlalu fokus pada 

aspek mental dan spiritual dan kurang memberikan perhatian pada pengobatan 

gejala fisik atau aspek medis HIV. Orang dengan HIV seringkali menghadapi 

berbagai tantangan fisik yang dapat berdampak serius pada kualitas hidup mereka, 

dan pendekatan yang terlalu fokus pada makna hidup tidak cukup menjawab 

kebutuhan praktis tersebut. Selain itu, bagi beberapa orang terutama mereka yang 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda, atau yang memiliki tekanan 

ekonomi dan sosial yang parah, konsep makna hidup mungkin terasa abstrak atau 

sulit dipahami. Kekuatan logoterapi, sebaliknya terletak pada kemampuannya 

untuk memberdayakan orang dengan HIV. Selain mengatasi rasa kecemasan dan 

putus asa, pendekatan ini juga membantu mengurangi stigma yang dialami dengan 

mendorong para perempuan yang hidup dengan HIV untuk melihat diri mereka 

lebih dari sekedar orang yang hidup dengan HIV. Logoterapi juga menekankan 
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fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi. Hal ini sangat bermanfaat dalam 

menghadapi perubahan dan tantangan gaya hidup yang disebabkan oleh HIV.  

         Penerapan logoterapi dalam konteks HIV juga menghadapi tantangan 

praktis. Bagi orang dengan gangguan kognitif terkait HIV, pendekatan yang 

memerlukan refleksi mendalam dan pemikiran abstrak mungkin sulit diterapkan. 

Logoterapi juga mungkin kurang efektif dalam mengobati trauma akut dan stre, 

terutama stress yang berkaitan dengan pengalaman diagnosis dan stigma. Dalam 

kasus seperti ini, pendekatan lebih langsung untuk menangani gejala trauma 

mungkin diperlukan sebelum ODHIV mengeksplorasi makna hidupnya. Namun 

demikian, potensi logoterapi sebagai metode pendampingan untuk menguatkan 

makna hidup ODHIV, tidak boleh dianggap remeh. Logoterapi dapat menjadi alat 

yang berharga bila diintegrasikan ke dalam pendekatan pengobatan bersifat 

holistik yang juga memenuhi kebutuhan medis, sosial, dan praktis orang dengan 

HIV. Penting untuk diketahui juga bahwa efektivitas logoterapi dapat bervariasi 

tergantung pada orangnya, latar belakang, dan stadium penyakitnya. Oleh karena 

itu, penerapan logoterapi dalam pengobatan HIV harus dilakukan secara hati-hati 

dan mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi masing-masing pasien atau 

ODHIV. 
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